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ABSTRAK 

 

KINERJA PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA-NEGARA ASEAN 

DITINJAU DARI FOREIGN DIRECT INVESTMENT 

 

Oleh 

 

RAMA SUGIYANTO 

Kemajuan perekonomian suatu negara didorong oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah Foreign Direct Investment. Investasi berperan sebagai modal yang 

mendukung berbagai aktivitas ekonomi dan pencapaian tujuan pembangunan 

disebuah Negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Foreign 

Direct Investment, Kontribusi Industri, Rata-rata Lama Sekolah, Ekspor, serta 

Stabilitas Politik dan Terorisme terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara-negara 

ASEAN. Data yang digunakan dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2022 dan 

bersumber dari World Bank, Asian Development Bank, dan Human Development 

Report. Analisis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi linier 

berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) dan Maximum 

Likelihood. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Foreign Direct Investment dan 

Ekspor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

ASEAN. Sebaliknya, Kontribusi Industri dan Rata-rata Lama Sekolah 

menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, Stabilitas Politik dan 

Terorisme berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya memperkuat kebijakan investasi dan 

perlindungan hukum, meningkatkan daya saing produk ekspor melalui 

diversifikasi, memodernisasi sektor industri untuk meningkatkan produktivitas, 

mereformasi pendidikan guna mengembangkan keterampilan yang relevan, serta 

mendukung stabilitas politik dan keamanan untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Kata Kunci : Foreign Direct Investment, Pertumbuhan Ekonomi, Maximum 

Likelihood 
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ABSTRACT 

 

ECONOMIC GROWTH PERFORMANCE IN ASEAN COUNTRIES 

REVIEWED FROM FOREIGN DIRECT INVESTMENT 

By 

 

RAMA SUGIYANTO 

The economic progress of a country is driven by various factors, one of which is 

Foreign Direct Investment. Investment acts as capital that supports various 

economic activities and the achievement of development goals in a country. This 

study aims to analyze the influence of Foreign Direct Investment, Industrial 

Contribution, Mean Years of Schooling, Exports, as well as Political Stability and 

Terrorism on Economic Growth in ASEAN countries. The data used spans from 

2003 to 2022 and is sourced from the World Bank, Asian Development Bank, and 

Human Development Report. The analysis in this study is conducted using multiple 

linear regression methods with the Ordinary Least Squares (OLS) and Maximum 

Likelihood approaches. The results show that Foreign Direct Investment and 

Exports have a positive and significant effect on economic growth in ASEAN. 

Conversely, Industrial Contribution and Mean Years of Schooling show a negative 

and significant effect. Meanwhile, Political Stability and Terrorism have a positive 

but not significant effect on economic growth. These findings highlight the 

importance of strengthening investment policies and legal protection, enhancing 

the competitiveness of export products through diversification, modernizing the 

industrial sector to increase productivity, reforming education to develop relevant 

skills, and supporting political stability and security to create a conducive 

environment for long-term economic growth. 

Keywords:  Foreign Direct Investment, Economic Growth, Maximum Likelihood 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perekonomian ASEAN menjadi sangat penting karena menjadi ekonomi terbesar 

kelima di dunia, dengan nilai US$ 3,0 triliun pada tahun 2020 

(ASEANstats.org.2021). Terlepas dari pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN 

yang cepat, beberapa negara di ASEAN menghadapi risiko deindustrialisasi dini 

misalnya, Thailand, Malaysia, Indonesia, Filipina, dan Singapura (Kompas, 2024). 

Fenomena ini telah menghambat perkembangan ekonomi dengan membatasi semua 

prospek pertumbuhan, termasuk skala ekonomi, pengembangan sumber daya 

manusia, dan produktivitas pekerja (Amornkitvikai & Charoenrat, 2024). 

Peningkatan Produk Domestik Bruto mencerminkan hasil kebijakan pemerintah 

(Nofitasari et al., 2017). Pertumbuhan ekonomi terjadi dari hasil meningkatnya 

kemajuan teknologi sehingga perekonomian meningkat baik dalam sektor produksi 

barang maupun jasa (Putriana & Aji, 2022b). Pertumbuhan ekonomi yang ditandai 

dengan adanya peningkatan perekonomian merupakan sebuah indikator dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rasnino et al., 2022).  

 

Perekonomian di ASEAN menjadi pemicu untuk negara-negara anggota ASEAN 

lain-nya untuk mengembangkan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

(Rahman & Jakaria, 2015). Keterhubungan perekonomian diantara negara-negara 

ASEAN dapat mendorong dan meningkatkan daya saing baik dalam sistem 

teknologi, infrastruktur, wisata, perekonomian dan hal yang berdampak dalam 

memakmurkan masyarakat (Firdaus et al., 2021).  

 

Integrasi ekonomi dimulai pada tahun 1967, integrasi tersebut dimulai dengan tiga 

bidang yaitu politik, keamanan dan ekonomi, perdagangan di ASEAN cenderung 

pada perdagangan intra industry trade dibandingkan dengan perdagangan inter 

industry trade, (Firdaus et al., 2021). Pada masa tersebut pemenuhan modal dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi sehingga pemerintah berupaya mendapatkan 



 
   

2 
 

atau mencari modal untuk bisa membiayai kebutuhan perekonomiannya (Shopia & 

Sulasmiyati, 2018b). 

 

Negara-negara yang masuk dalam kawasan ASEAN menjalankan sistem 

perekonomian terbuka dimana peran pemerintah dan swasta memiliki andil dalam 

proses berjalan-nya roda perekonomian di negaranya tersebut. Adanya kawasan 

ASEAN tercipta kesepakatan ekonomi regional dan salah satu bentuk kesepakatan 

tersebut adanya Kerjasama antar negara yaitu AFTA (ASEAN Free Trade Area). 

AFTA merupakan bentuk perjanjian kerjasama dalam bidang ekonomi yang telah 

disepakati anggota negara ASEAN yang membentuk suatu wilayah perdagangan 

bebas dalam meningkatkan daya saing ekonomi negara-negara di ASEAN.  

 

Berbagai macam karakter negara di ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Brunei Darussalam, Thailand, Laos, Myanmar, Philipina, Kamboja, 

Vietnam, memiliki tantangan masing-masing dalam menarik investasi, dengan 

menjadi salah satu kawasan ekonomi terbesar didunia proses regulasi menjadi salah 

satu pertimbangan dalam berinvestasi, tata kelola pemerintahan dan politik dapat 

membuat iklim Foreign Direct Investment kurang menarik bagi investor (Arbia & 

Sobhi, 2024a). Isu lingkungan dan tenaga kerja menjadi salah satu pertimbangan 

juga untuk pemerintah dan investor dalam pengelolaan limbah dan upah tenaga 

kerja yang minimum untuk menekankan biaya operasional dan pengeluaran 

perusahaan. Isu-isu tersebut menjadi perhatian pemerintah dalam mendukung 

segala upaya yang dapat membuat negara tetap menjalankan roda perekonomian. 

 

Indikator pertumbuhan ekonomi dapat direpresentasikan dengan Produk Domestik 

Bruto (PDB), PDB merupakan indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi atau 

kinerja perekonomian suatu negara. Indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi 

secara luas adalah dengan mengukur nilai Produk Domestik Bruto (PDB) (Prastity 

& Cahyadin, 2015). Pertumbuhan ekonomi dari suatu negara dapat diukur juga 

dengan melihat tingkat pembangunan dari suatu negara, sumber pembiayaan yang 

berasal dari luar negeri salah satunya adalah dengan FDI (Foreign Direct 

Investment). Menurut ahli Krugman dan Obstfeld, FDI merupakan aliran dana yang 
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masuk dari perusahaan asing yang berinvestasi ke suatu negara (Prastity & 

Cahyadin, 2015). 

 

 
Sumber : https://data.ASEANstats.org/indicator/AST.STC.TBL.5  

Gambar 1.1 Tingkat Gross Domestic Bruto di ASEAN 

 

Investasi yang masuk ke negara ASEAN dapat menjadi indikator pembangunan 

ekonomi tiap-tiap Negara, baik negara maju ataupun negara berkembang. Investasi 

memiliki peranan yang sangat penting untuk membangun suatu bangsa, dengan 

adanya aliran modal yang masuk melalui investasi di berbagai sektor meningkatkan 

pendapatan baik secara luas maupun sempit (Sari & Satrianto, 2021). 

  

Meningkatnya pembangunan di berbagai negara tidak terlepas dari peran 

pemerintah untuk menarik perhatian investor. Dalam menilai layak atau tidaknya 

suatu negara untuk diinvestasikan banyak yang diperhatikan oleh seorang investor 

yaitu, geografis, budaya, politik, keamanan, upah, suku bunga, dan sebagainya 

(Agung et al., 2018). 

  

Menurut Mankiw (2014) suku bunga, pengembalian investasi, tingkat pendapatan, 

inovasi, faslitas yang disediakan oleh pemerintah dan keadaan politik merupakan 

beberapa faktor penting untuk meningkatkan permintaan investasi. Investasi telah 

menjadi bagian terpenting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

seluruh negara karena melibatkan ide-ide atau inovasi baru yang membawa 

kemajuan teknologi informasi, keterampilan, modal, lapangan pekerjaan serta 

industri. 

2.806.729 

3.000.320 

3.170.685 

3.002.060 

3.348.177 

2017 2018 2019 2020 2021

ASEAN

https://data.aseanstats.org/indicator/AST.STC.TBL.5
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Pada KTT ASEAN tahun 2023 Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi 

tertinggi kedua di kawasan negara-negara ASEAN dalam aliran dana Investasi 

Asing atau Foreign Direct Investment (FDI) di negara-negara ASEAN menjadi 

USD 224 Miliar.  

 

 
Sumber : https://data.ASEANstats.org/fdi-by-hosts-and-sources 

Gambar 1.2 Tingkat Foreign Direct Investment di ASEAN 

 

Foreign Direct Investment merupakan faktor kunci dari keberhasilan sebuah negara 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. FDI adalah investasi yang berasal dari 

luar negeri dengan menginvestasikan dana investor pada asset-aset yang cukup 

menjanjikan seperti pabrik, lahan, dan peralatan penunjang industri lainnya. 

Banyak alasan yang menjadikan investor menginvestasikan dananya diantara nya 

adalah upah minimum tenaga kerja, biaya produksi, politik dan geografis. 

 

Masuknya FDI merupakan harapan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan modal 

dan teknologi yang dapat memicu akan bertambahnya devisa negara, memperbesar 

penerimaan negara serta mengembangkan keahlian bagi perekonomian di negara 

tersebut (Shopia & Sulasmiyati, 2018b). Masuknya Foreign Direct Investment 

(FDI) akan terjadi multiplier effect yang memicu meningkatnya transfer modal, 

teknologi, kemampuan manajerial, dan ilmu pengetahuan dari negara maju ke 

negara berkembang. Terjadinya transfer modal akan menambah produktivitas serta 

manambah jumlah output nasional yang akan berdampak pada meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu dampak adanya FDI dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan yang menjadi suatu kunci dalam mengatasi kemiskinan dan 

USD 
147.619,45 

USD 
166.056,50 USD 

119.754,33 

USD 
212.425,58 

USD 
224.201,82 

FDI ASEAN

2018 2019 2020 2021 2022

https://data.aseanstats.org/fdi-by-hosts-and-sources
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pengangguran dan akan berdampak pula dengan kehidupan sosial dan masyakat 

yang turut serta memberikan kesejahteraan kepada masyarakat yang dapat 

memancing investor untuk lebih banyak berinvestasi pada negara yang di tuju 

(Shopia & Sulasmiyati, 2018b). 

 

FDI tidak hanya dipandang sebagai sumber penting dari sebuah aliran modal asing 

yang dapat membantu dalam mengurangi suatu masalah dalam neraca pembayaran 

dan tingkat inflasi yang memperkuat sektor usaha suatu negara dan sektor usaha 

domestik di suatu negara (P. K. Dewi & Triaryati, 2015; Saidi & Ochi, 2023). 

Rahman & Jakaria (2015) mengungkapkan FDI berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, selain itu Rizky et al., (2016a) menunjukan secara parsial 

penanaman modal asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Mukhlis & Qodri (2019) menyatakan bahwa dalam jangka pendek tidak 

ada hubungan antara Foreign Direct Investment dengan pertumbuhan ekonomi dan 

dalam jangka panjang terdapat hubungan yang negatif antara FDI dengan 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi juga dapat terjadi dengan adanya perdagangan 

luar negeri yang menjadi salah satu bentuk dorongan yang penting dalam 

pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara. Ekspor akan menghasilkan devisa yang 

dibutuhkan oleh sebuah negara dalam perekonomian terbuka yang dapat 

memungkinkan untuk meningkatkan sebuah produksi dalam negeri (Hanifah, 

2022), Ekspor juga dapat memperbaiki infrastruktur dan membuat aktifitas 

perdagangan internasional secara terbuka semakin menarik untuk menambah 

jumlah produksi dan menggunakan teknologi terbaru dalam proses produksi 

(Alvaro, 2021).  

 

Terdapat beberapa hipotesis hubungan antara ekspor dengan pertumbuhan ekonomi 

antara lain; 1. Eksport-led Growth sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, 2. 

Export-reduce growth menjadi penyebab menurunnya pertumbuhan ekonomi, 3. 

Internally generated export pertumbuhan ekonomi menjadi sebuah pendorong 

ekspor, 4. Pertumbuhan ekonomi membuat turunnya ekspor dari negara tersebut 
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(Setiawan et al., 2020). Regina et al. (2023) mengungkapkan bahwa ekspor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, berbeda dengan penelitian 

lainnya Nurwahida et al. (2022) menemukan ekspor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan investasi baik dari 

sumber daya manusia maupun bidang perdagangan internasional, pendidikan yang 

ditempuh oleh masyarakat suatu negara menjadi sangat penting, Pendidikan 

menjadi salah satu acuan bahwa negara tersebut memiliki SDM yang berkualitas 

(Huda & Indahsari, 2021).  Kualitas yang dimiliki oleh setiap negara didukung oleh 

sarana dan prasarana yang tersedia, (Becker, 1975) mengemukakan dalam bukunya 

“Human Capital” mengatakan bahwa pendidikan merupakan peranan penting 

dalam kemiskinan dan dalam buku tersebut dikatakan “manusia yang mengenyam 

pendidikan tinggi akan mendapatkan pekerjaan serta upah yang layak dan dapat 

menghindari manusia dari kemiskinan (Faritz & Soejoto, 2020; Huda & Indahsari, 

2021).  

 

Pendidikan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

ASEAN. Di Indonesia, pendidikan berkualitas menjadi salah satu kunci dalam 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten. Hal ini terlihat dari 

pengaruh positif tingkat pendidikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

signifikan, khususnya di berbagai provinsi. Studi menunjukkan bahwa peningkatan 

rata-rata lama sekolah di 34 provinsi Indonesia mampu memperkuat kinerja 

ekonomi regional, terutama melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja dan 

kemampuan adopsi teknologi baru (Melani & Sentosa, 2019).  

 

Secara regional di ASEAN, pendidikan juga terbukti berdampak signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi. Data menunjukkan bahwa kenaikan 1% pada indeks 

pendidikan di negara-negara ASEAN dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

sebesar 3,679%. Pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan tenaga kerja dapat 

mengadopsi inovasi dan teknologi dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan 

produktivitas dan daya saing ekonomi kawasan ASEAN (Mifrahi & Rahmat, 2023). 
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Dengan demikian, investasi dalam pendidikan tidak hanya menguntungkan secara 

sosial tetapi juga secara ekonomi, baik di tingkat nasional maupun regional. Untuk 

masa depan, peningkatan kualitas pendidikan dan akses yang lebih luas diharapkan 

dapat terus memperkuat ekonomi Indonesia dan negara-negara ASEAN lainnya, 

terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi ekonomi yang 

semakin kompleks (Lucya & Anis, 2019). 

 

Metode pengukuran rata-rata lama sekolah melibatkan dua indikator utama yaitu 

harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Harapan Lama Sekolah mengacu 

pada estimasi jumlah tahun pendidikan formal yang diharapkan dapat ditempuh 

oleh individu. Sementara itu, rata-rata lama sekolah menggambarkan jumlah tahun 

pendidikan formal yang telah diselesaikan oleh individu pada usia tertentu di suatu 

wilayah. Kedua indikator ini memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian 

pendidikan dalam suatu masyarakat. Menurut Mankiw (2014) pendidikan 

dipandang sebagai bentuk investasi sumber daya manusia, dimana individu 

mengalokasikan waktu dan upaya untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan demi meningkatkan produktivitas mereka di masa depan.  

 

Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai seseorang, semakin besar potensi 

masing-masing individu untuk mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi dalam 

mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. Hal ini didasarkan pada prinsip 

dasar teori ekonomi yang menekankan hubungan positif antara akumulasi modal 

manusia dengan peningkatan produktivitas dan pendapatan, maka kesejahteraan 

dari setiap individu tersebut akan meningkat dan hal ini akan mempengaruhi 

kesejahteraan jangka Panjang dari sebuah negara (Faritz & Soejoto, 2020). Dengan 

demikian, pengukuran rata-rata lama sekolah menjadi alat penting untuk menilai 

kebijakan pendidikan dalam mendukung pembangunan ekonomi. 
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Tabel 1.1 Harapan Hidup, Harapan Lama Sekolah 

Country Life 

Expectacy 

birth 

(Years) 

Expected 

Years Of 

Schooling 

(Years) 

Mean 

Years Of 

Scholing 

(Years) 

Gross 

National 

Income Per 

Capita 

($) 

Rank in 

ASEAN 

Brunei 

Darussalam 

74,6 13,7 9,2 59,246 3 

Cambodia 69,9 11,6 5,2 4,291 10 

Indonesia 68,3 14,0 8,6 12,046 6 

Lao PDR 69,0 10,2 5,9 7,745 9 

Malaysia 76,3 12,9 10,7 27,295 2 

Myanmar 67,3 12,1 6,5 4,038 8 

Philippines 72,2 12,8 9,0 9,059 4 

Singapore 84,1 16,9 11,9 88,761 1 

Thailand 79,7 15,6 8,8 16,887 5 

Viet Nam 74,6 13,1 8,5 10,814 7 

Sumber : Human Development Index, 2022 

 

Tabel 1.1 menunjukan rata-rata lama sekolah di ASEAN, Indonesia menempati 

urutan ke enam dari sepuluh negara di ASEAN, sementara Singapore menempati 

urutan pertama. Hal ini terjadi karena Singapore menjadi salah satu negara maju di 

dunia di Kawasan ASEAN, Penelitian yang dihasilkan Rasnino et al., (2022) 

mengatakan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi hal ini sejalan dengan Utari Swastika & Arifin 

(2023a) yang menyatakan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil dari kebijakan 

pemerintah yang berfokus pada pengembangan Sumber Daya Manusia harus 

diwujudkan melalui penciptaan lapangan kerja dan penyediaan kegiatan produktif 

yang mampu memenuhi kebutuhan industri terhadap tenaga kerja yang berkualitas. 

 

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tetap menjadi pilar utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Sektor ini memberikan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menciptakan lapangan 

pekerjaan dalam jumlah besar, serta mendukung pertumbuhan sektor-sektor lain, 

seperti industri manufaktur dan perdagangan. Selain itu, sektor ini memiliki peran 

strategis dalam menjaga stabilitas pasokan pangan global, sekaligus menjadi 

sumber pendapatan yang penting melalui ekspor produk-produk unggulan. 
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Dampaknya tidak hanya dirasakan di negara-negara ASEAN, tetapi juga 

memengaruhi dinamika ekonomi di tingkat regional dan global. Oleh karena itu, 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memiliki posisi yang sangat penting 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, meningkatkan ketahanan pangan, 

dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat ASEAN maupun dunia. 

 

 
Sumber : ASEAN Statistical Brief, Vol VII, 2024 

Gambar 1.3 Pertumbuhan Industri Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 

 

Pada tahun 2022, nilai tambah industri di ASEAN mencapai US$354,3 miliar, yang 

menyumbang 9,8% terhadap PDB kawasan. Industri ini mengalami pertumbuhan 

sebesar 2,3%, mempertahankan tren positif sejak 2015, sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan menjadi sumber utama lapangan kerja yang 

mempekerjakan 27,6% dari total 337,9 juta pekerja di ASEAN. Selain itu, industri 

ini juga memiliki peran penting dalam perdagangan internasional ASEAN. Pada 

tahun 2022, produk-produk dari sektor ini di ASEAN tumbuh sebesar 10,1%, 

menyumbang 12,4% dari total perdagangan barang di ASEAN. Nilai perdagangan 

produk dari sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan mencapai US$447,1 miliar, 

dengan mayoritas perdagangan sebesar US$340,8 miliar (71,4%) berasal dari sektor 

pertanian, diikuti oleh kehutanan sebesar US$95,7 miliar (20,1%) dan perikanan 

sebesar US$40,6 miliar (8,5%). Dari sisi lain, kontribusi produk pertanian terhadap 

total perdagangan dalam sektor ini meningkat dari 68,7% pada tahun 2013 menjadi 

71,4% pada tahun 2022. Selama periode tersebut, perdagangan produk pertanian 

tumbuh pesat sebesar 66,8%, melampaui pertumbuhan total sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan yang mencapai 60,4% (ASEAN Statistical Brief, 2024). 

Seluruh jumlah PDB ASEAN mencapai US$3,6 triliun pada tahun 2022, 

Menempatkan ASEAN sebagai ekonomi terbesar urutan kelima di dunia setelah 
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Amerika Serikat ($25,5 triliun), Tiongkok (US$17,9 triliun), Jepang (US$4,2 

triliun), dan Jerman (US$4,1 triliun).  

 

 
Sumber : ASEAN Statistical Brief, Vol VII, 2024 

Gambar 1.4 Structure and Growth Rate (%)  

 

Pada tahun 2022, sektor manufaktur menjadi penyumbang terbesar terhadap PDB 

ASEAN dengan kontribusi sebesar US$767 miliar atau 21,2% dari total PDB. 

Sektor tersebut diikuti oleh perdagangan (14,7%), administrasi publik dan jasa 

lainnya (10,3%), pertanian (9,8%), serta properti dan kegiatan usaha (6,9%). 

Sektor-sektor lain secara keseluruhan menyumbang 33,8%, dengan pajak neto atas 

produk berkontribusi sebesar 3,3%. Di sisi lain, industri Akomodasi dan 

Transportasi mencatat pertumbuhan tertinggi pada tahun 2022, masing-masing 

sebesar 23,8% dan 16,0%, mencerminkan pemulihan yang signifikan dari dampak 

Penurunan Perekonomian pada tahun 2020. Perlu diingat bahwa selama puncak 

pandemi, sektor-sektor ini sangat terdampak akibat kebijakan karantina wilayah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Laxa & Soelistyo, 2020) jumlah 

industri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan hasil penelitian 

dari (Julianto & Suparno, 2016) menemukan bahwa jumlah industri besar 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Selain itu kondisi stabilitas politik dan terorisme negara menjadi salah satu 

pertimbangan untuk seorang investor melakukan investasi pada negara yang dituju. 

(Harish & Plouffe, 2018) dalam studi kasusnya menemukan bahwa terjadi 
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hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dengan variabel Governance  

Penelitian yang dilakukan oleh (Alpon Satrianto, 2019) menemukan bahwa politik, 

korupsi, dan demokrasi terhadap kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif. Stabilitas politik dan terorisme mengacu pada situasi di mana 

pemerintah berfungsi dengan baik, kebijakan publik diterapkan secara efektif, dan 

terdapat sedikit atau tidak ada ancaman terhadap tatanan politik yang ada. Stabilitas 

politik memungkinkan pemerintah untuk menciptakan kebijakan ekonomi jangka 

panjang yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi. Dalam lingkungan yang stabil, 

investor merasa lebih aman untuk melakukan investasi, baik investasi domestik 

maupun asing langsung (Foreign Direct Investment - FDI). Serta terorisme sering 

kali memiliki dampak ekonomi yang langsung, seperti penghancuran infrastruktur, 

penurunan pariwisata, serta peningkatan biaya keamanan dan militer. Namun, 

dampak jangka panjang dari terorisme mungkin lebih merusak karena 

ketidakpastian yang ditimbulkannya terhadap perekonomian dan stabilitas politik. 

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka peneliti mengambil judul “Kinerja 

Pertumbuhan Ekonomi Di Negara-Negara ASEAN Ditinjau Dari Foreign Direct 

Investment” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan sebelumnya dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, 

adalah; 

1. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di negara-negara ASEAN ? 

2. Apakah Kontribusi Industri berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

negara-negara ASEAN ? 

3. Apakah Rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di negara-negara ASEAN ? 

4. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di negara-negara 

ASEAN ? 

5. Apakah Stabilitas Politik dan Terorisme berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di negara-negara ASEAN ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah maka dapat ditentujan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Pengaruh Foreign Direct Investment terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN. 

2. Menganalisis Pengaruh kontribusi Industri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

ASEAN. 

3. Menganalisis Pengaruh Rata-rata lama sekolah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN. 

4. Menganalisis Pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN. 

5. Menganalisis Pengaruh Stabilitas Politik dan Terorisme terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah; 

1. Memberikan dampak secara langsung bagi peneliti untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang teliti serta menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Kemudian bisa menjadi rujukan atau bahan masukan dan pertimbangan bagi 

para pengambil kebijakan untuk memberikan dampak langsung bagi 

masyarakat dan Negara. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Grand Theory 

2.1.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi : Model Pertumbuhan Solow 

Teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik yang dikembangkan oleh Solow (1956) 

mengilustrasikan bagaimana pertumbuhan modal, angkatan kerja, dan kemajuan 

teknologi saling berinteraksi dalam pembangunan ekonomi (Nurwanda & Rifai, 

2018). Teori ini menyarankan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 

perubahan dalam faktor produksi, seperti tabungan, investasi, dan tenaga kerja, 

sementara teknologi berperan sebagai penghubung antara modal dan tenaga kerja. 

Lebih lanjut, teknologi dianggap sebagai investasi untuk masa depan, yang 

memperkaya pengetahuan tentang cara-cara yang paling efisien dan efektif dalam 

memproduksi barang dan jasa (Nurwanda & Rifai, 2018).  

 

2.1.1.1. Model Matematika Teori Solow 

Teori Solow diawali dengan kajian fungsi produksi, dimana fungsi ini merupakan 

hubungan dari sebuah variabel dependen (Y) dan variabel independen (X). Dimana 

variabel dependen berupa output sedangkan variabel independen berupa input. 

Dengan memakai fungsi produksi ini model matematis dapat dibentuk dengan 𝑌 =

𝐹(𝐾, 𝐿) dimana Y merupakan output dan K modal dan L adalah jumlah tenaga 

kerja. 

 

Fungsi produksi pada teori solow-swan didasarkan pada fungsi produksi yang telah 

dikembangkan Kembali oleh Charless Cobb dan Paul Douglas. Dimana sekarang 

fungsi ini dikenal dengan fungsi cobb-douglas fungsi ini dapat dibentuk sebagai 

berikut; 

𝑌 = 𝐴𝐾𝛼𝐿𝛽  

α adalah parameter pertambahan produksi pertambahan satu unit modal dan β 

pertambahan produksi dimana pertambahan unit dalam jumlah tenaga kerja. 

Pertumbuhan ekonomi pada mulanya ditentukan dengan bertambahnya modal. Hal 
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ini hanya ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap sebuah barang 

produksi dan akumulasi dari modal keseluruhan. Dengan memperhatikan hal 

tersebut dapat diketahui faktor yang menentukan banyaknya output yang diproduksi 

pada waktu tertentu. 

 

Untuk menentukan persamaan dalam model Solow-Swan dilakukan dengan 

beberapa analisis, yang pertama melakukan pendekatan pengeluaran agregat, 

dimana pendekatan ini untuk menghitung suatu kondisi stabil atau mapan pada 

pendapatan nasional yang dimana pendapatan nasional sama dengan pendapatan 

agregat. Pengeluaran agregat merupakan kuantitas total barang dan jasa yang 

diproduksi atau ditawarkan dalam suatu perekonomian negara. Kondisi 

pengeluaran agregat dengan symbol (𝑌𝑒) sama dengan pendapatan nasional (𝑌) 

yang dapat ditulis dengan berikut; 

𝑌𝑒 = 𝐶 + 𝐼 

 

Mankiw (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh 

mana kegiatan ekonomi menghasilkan tambahan penghasilan bagi masyarakat 

dalam jangka waktu tertentu. Dikarenakan kegiatan ekonomi pada hakikatnya 

merupakan suatu proses penggunaan beberapa faktor produksi untuk dapat 

menghasilkan output, maka proses ini menimbulkan suatu aliran kompensasi atas 

faktor produksi yang dimiliki masyarakat. 

 

Selanjutnya Mankiw (2014) menjelaskan indikator yang digunakan dalam 

mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (PDB) dikarenakan bahwa PDB merupakan nilai tambah  yang dihasilkan 

dari suatu aktivitas produksi yang mencerminkan peningkatan kompensasi atau 

balas jasa terhadap factor produksi yang digunakan dalam aktivitas tersebut. 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi ekonomi suatu negara 

secara berkesinambungan untuk meningkatkan kesejahteraan yang lebih baik. 

Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi baik dari suatu keberhasilan 

pembangunan ekonomi (Zahran, 2020).  
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Teori pertumbuhan ekonomi endogen menjelaskan beberapa faktor pertumbuhan 

ekonomi yang ditentukan secara endogen, di mana faktor endogen tersebut belum 

dapat dijelaskan kedalam teori ekonomi neoklasik Solow. Teori neoklasik 

menganggap adanya Diminishing Marginal Returns, akan berdampak pada 

penghasilan yang akan meningkatkan output yang signifikan atau increasing return 

to scale. Teori ini menganggap adanya divergensi pendapatan antar negara. 

Pertumbuhan ekonomi endogen mendukung peran kebijakan publik atau 

pemerintah. Hal itu dapat merangsang pembangunan ekonomi yang lebih baik 

melalui cara investasi langsung ataupun secara tidak langsung, baik dengan 

berinvestasi dengan bentuk modal, Sumber Daya Manusia ataupun ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Widianatasari et al., 2021). 

 

Pengertian pertumbuhan ekonomi terdiri dari beberapa unsur. Pertama, 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari meningkatnya pasokan 

barang. Kedua, kemajuan teknologi  merupakan salah satu faktor pertumbuhan 

ekonomi yang menentukan seberapa besar pertumbuhan serta kemampuan 

pemerintah dalam menyediakan berbagai barang untuk masyarakat. Ketiga, 

pemanfaatan teknologi secara menyeluruh serta efisien memerlukan koordinasi 

dibidang kelembagaan dan ideologi agar dapat berinovasi serta menghasilkan ilmu 

pengetahuan  dan sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan dengan baik 

(Zahran, 2020). 

 

2.1.2. Teori Foreign Direct Investment (FDI)  

Teori utama terkait Foreign Direct Investment (FDI) yaitu teori organisasi 

industrial, teori internalisasi, dan teori lokasi. Dengan adanya tiga teori tersebut 

terdapat beberapa kondisi yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam melakukan 

Foreign Direct Investment (FDI), yaitu ; 

1. Wajib memiliki keunggulan dibandingkan dengan Perusahaan lain; 

2. Memanfaatkan keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan daripada menjual 

atau menyewakan kepada perusahaan lain; 

3. Bekerjasama lebih menguntungkan dengan mengkombinasi faktor-faktor dan 

input yang berasal dari luar negeri. 
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Foreign Direct Investment (FDI) merupakan suatu kegiatan investasi asing jangka 

Panjang, yang dimana FDI dapat menjadi modal pembangunan  untuk mencapai 

tujuan suatu negara dalam proses pembangunan ekonomi, melalui FDI kesenjangan 

antara kebutuhan modal dan modal aktual yang ada untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi negara, adanya aliran dana atau modal yang masuk melalui FDI 

memungkinkan adanya kegiatan transfer pengetahuan dan keterampilan bagi 

masyarakat lokal maupun kemajuan teknologi yang dapat diterima oleh masyarakat 

untuk meningkatkan produktivitas negara tujuan investasi (Widianatasari et al., 

2021).  

 

FDI memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomiyang dapat membawa 

teknologi baru, inovasi, dan keahlian manajerial dari negara maju ke negara 

penerima. FDI menyediakan suntikan modal ke dalam perekonomian negara 

penerima, yang dapat digunakan untuk membangun infrastruktur, meningkatkan 

kapasitas produksi, dan memperluas aktivitas ekonomi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Melani & Sentosa (2019) Foreign Direct Investment berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga dilakukan oleh Banday et al (2021) 

FDI memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu Arbia & 

Sobhi (2024b) FDI juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang dilakukan di negara Afrika Utara. Penelitian lain yang 

dilakukan Lesfandra (2021) menemukan bahwa Foreign Direct Investment tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian Kholis 

(2012) ini juga menemukan FDI memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

 

FDI mempunyai berbagai jenis yang berhubungan karakteristik masing-masing. 

FDI menurut motivasi yang melatar belakangi, yaitu: Resorce seeking, Market 

Seeking, Eficiency Seeking (Hidayat et al., 2017). 
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Tabel 2.1 Faktor internal yang mempengaruhi FDI 

Kondisi 

Ekonomi 

Pasar Size: income level, urbanization, stability and growth 

prospect, access to regional market, 

distribution and demand pattern 

Sumber Daya Natural resource, location 

Persaingan Labor availability, cost, skill, trainability, managerial 

technical ll, access to inputs, physical infrastructure, 

supplier base, technology support 

Kebiajakan 

Negara 

Kebijakan Makro Management of crucial macro variables, ease of 

remittance, access to foreign exchange 

Sektor Private Promotion of private ownership, clear and stable policies, 

easy entry/exit policies, efficient financial market, other 

support 

Perdagangan dan 

Industri 

Trade strategy, regional integration and access to market, 

ownership control, competition policies 

Kebijakan FDI  Ease of entry, ownership, incentive, access to inputs, 

transparent and stable policies 

MNC 

Strategies 

Persepsi Resiko Perception of country risk, based on political factors, 

macro management, labor market, policy stability 

Location, 

sourcing, 

integration 

Company strategies on location, sourcing of 

product/inputs, integration of affiliates, strategic sllisnces, 

training, technology 

Sumber : (Hidayat et al., 2017) 

 

2.1.3. Teori Pergerakan Modal Internasional 

Suharyono (2017) menjelaskan modal internasional dibagi menjadi 2 yaitu; 

investasi langsung (Direct Investments) dan investasi portofolio (Portofolio 

Investments). Direct Investment merupakan investasi pada asset-aset riil, investasi 

ini biasanya langsung terlihat dalam praktek akuisisi perusahaan atau pembelian 

Sebagian besar saham atau kepemilikan perusahaan. FDI identik dengan 

perusahaan multinasional dimana produksi dilakukan lebih dari satu negara akan 

tetapi pengawasan dan pengaturan dilakukan di satu negara. Direct Investments 

dilakukan agar perusahaan tetap memiliki fungsi untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan nasional bagi negara yang di investasikan. sedangkan 

Portofolio Investments adalah investasi yang dasarnya berhubungan dengan asset 

baik secara financial ataupun bukan seperti surat hutang, saham, obligasi. Investasi 

ini tidak memasukan unsur kepemilikan karena memberikan dampak seketika 
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terhadap neraca pembayaran ataupun nilai tukar dibandingkan dari sisi pendapatan 

ataupun produksi. 

 

Teori ekonomi mendefinisikan investasi sebagai pengeluaran untuk membeli 

barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan 

terutama menambah barang dan jasa dimasa depan. Investasi sering mengarah 

kepada keseluruhan modal yang bisa meningkatkan output untuk negara dan 

mengembangkan pertumbuhan ekonomi secara jangka panjang, Menurut Mankiw 

(2014) investasi terdiri dari barang yang dibeli untuk penggunaan masa depan. 

Investasi dibagi menjadi tiga bagian diantara nya, pertama business fixed 

investment, kedua residental investment dan ketiga inventory investment. Pertama 

adalah Business fixed Investment mencakup fasilitas yang digunakan oleh 

perusahaan dalam proses produksinya, kemudian yang kedua merupakan 

Residential Investment meliputi kebutuhan diantaranya pembelian rumah baru, baik 

yang akan dihuni maupun yang akan disewakan, yang ketiga adalah Inventory 

Investment adalah asset perusahaan yang berupa gedung, meliputi bahan baku, 

persediaan, barang setengah jadi dan barang jadi. Investasi merupakan kunci pokok 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang mencerminkan kemampuan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan tingkat pendapatan. 

 

Dengan adanya investasi langsung yang bersumber dari luar negeri diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi serta memiliki 

dampak positif atas adanya Foreign Direct Investment (FDI). Foreign Direct 

Investment adalah kepemilikan modal dari pihak asing langsung yang menanamkan 

modalnya di sebuah negara. Investasi ini memiliki banyak bentuk dan biasanya 

dalam jangka waktu yang panjang. Masuknya investor FDI merupakan sebuah 

kepercayaan seorang investor terhadap negara tersebut sehingga dapat 

meningkatkan capital inflow yang dapat memperbaiki atau memiliki dampak 

kesimbangan dalam neraca pembayaran yang digunakan untuk barang dan jasa. 
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2.1.4. Teori Kontribusi Industri 

Teori kontribusi Industri dikembangkan oleh teori Rostow (1960) setiap negara 

berkembang melalui lima tahapan pembangunan ekonomi sebelum mencapai status 

ekonomi maju. 

1. Masyarakat Tradisional (Traditional Society) 

Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang strukturnya 

dikembangkan dalam fungsi produksi terbatas, secara umum dalam lingkungan 

masyarakat ini dikarenakan keterbatasan produktivitas yang berfokus pada 

sumber daya pertanian yang sangat tinggi dan tidak ada investasi yang 

signifikan dalam infrastruktur teknologi dalam penggunaannya yang struktur 

sosialnya bersifat hierarki dan statis. 

2. Prasyarat untuk Lepas Landas (Preconditions for Take-off) 

Dalam tahapan kedua ini pertumbuhan merangkul masyarakat dalam proses 

transisi perubahan pola pikir yang berawal dari tradisional menuju modern 

dimulai dengan investasi dalam infrastruktur seperti transportasi dan industry 

dan sector ekonomi terbaru yang lebih produktif. 

3. Lepas Landas (Take-off) 

Tahapan ketiga ini merupakan titik balik dalam kehidupan masyarakat modern, 

take off ini adalah dimulai dengan proses pertumbuhan ekonomi yang capat, 

kemudian munculnya sector industry unggulan yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan investasi dalam produktivitas. 

4. Menuju Kedewasaan Ekonomi (Drive to Maturity) 

Setelah tahapan ketiga ini menuju proses tahapan keempat yaitu perekonomian 

yang tumbuh secara teratur untuk mendorong kestabilan ekonomi  dan 

memperluas inovasi teknologi modern dalam kehidupan sosial diberbagai 

sector. 

5. Masyarakat Konsumsi Massal (Age of High Mass Consumption) 

Pada masa ini perubahan terjadi yang berfokus pada kesejahteraan sosial dan 

pendapatan serta konsumsi barang jasa dan masyarakat yang berpendapatan 

tinggi mulai beralih pada kebutuhan tersier. 

Industri memainkan peran kunci dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

ekspor, dan mendorong modernisasi ekonomi. Habanabakize & Dickason-
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Koekemoer, (2023) menemukan bahwa industri berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Afrika Selatan, selain itu penelitian Wan et al (2022) 

sektor industri manufaktur turut berkontribusi secara positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ndiaya & Lv (2018) yang 

menyatakan bahwa industri turut berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

2.1.5. Rata-rata Lama Sekolah 

Human Capital merupakan konsep ekonomi yang menyatakan bahwa investasi 

manusia, seperti pendidikan, pelatihan, kesehatan, dan keterampilan, dapat 

meningkatkan produktivitas individu secara langsung serta berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Human Capital dianggap sebagai salah satu sumber daya 

terpenting yang dimiliki oleh individu dan masyarakat dalam mendukung proses 

pembangunan ekonomi.  

 

Adam Smith (2005) dalam bukunya The Wealth Of Nations mengidentifikasi 

keterampilan tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya penting bagi kekayaan 

suatu negara. Adam Smith menyatakan bahwa kemampuan dan keterampilan setiap 

individu adalah suatu bentuk modal tetap yang terus memberikan manfaat bagi 

perekonomian. Kemudian Schultz (1961) memperkenalkan istilah Human Capital 

secara eksplisit dan menyatakan bahwa manusia merupakan bentuk modal yang 

bisa diinvestasikan melalui pendidikan, pelatihan, dan peningkatan kesehatan. 

Becker (1975) dalam bukunya Human Capital: A Theoretical and Empirical 

Analysis, Backer memandang bahwa pendidikan merupakan sebuah investasi yang 

dapat menghasilkan keuntungan ekonomi negara berupa peningkatan pendapatan 

dan produktivitas bagi individu. 

 

Dari teori yang dibahas sebelumnya modal fisik manusia juga dapat diinvestasikan 

melalui pendidikan, pelatihan, dan kesehatan. Investasi ini memiliki biaya yang 

harus dikeluarkan misalnya, biaya sekolah atau kehilangan penghasilan selama 

masa pendidikan, tetapi akan memberikan dampak atau hasil berupa produktivitas 

yang lebih tinggi di masa depan. Semakin tinggi tingkat pendidikan atau 



 
   

21 
 

keterampilan seseorang, maka akan semakin tinggi juga pendapatan yang akan 

mereka dapatkan. Negara-negara dengan tingkat Human Capital yang tinggi seperti 

tingkat pendidikan dan kesehatan yang baik akan cenderung mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dikarenakan tenaga kerja akan lebih 

produktif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

 

Rata-rata lama sekolah salah satu indikator pendidikan yang sering digunakan 

untuk mengukur kualitas Sumber Daya Manusia dalam suatu negara. Indikator ini 

menunjukkan jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan oleh penduduk suatu negara 

dalam pendidikan formal. Hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi sangat 

signifikan, terutama melalui peningkatan produktivitas, kemampuan adopsi 

teknologi, diversifikasi ekonomi, dan daya beli masyarakat. Namun, untuk 

memastikan dampaknya maksimal, perhatian terhadap kualitas pendidikan, 

relevansi dengan pasar tenaga kerja, dan akses yang merata tetap menjadi prioritas. 

Dengan kebijakan yang tepat, peningkatan rata-rata lama sekolah dapat menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Penelitian Putriana & Aji 

(2022a) menunjukan bahwa rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Mendukung penelitian sebelumnya 

Arfita (2023) mengemukakan bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu juga (Lucya & Anis, 

2019; Melani & Sentosa, 2019; Mifrahi & Rahmat, 2023) menemukan pendidikan 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

2.1.6. Perdagangan Luar Negeri 

Perdagangan Luar negeri adalah suatu barang dapat diukur dengan banyaknya 

tenaga kerja yang digunakan dikarenakan bersifat homogen serta merupakan salah 

satu faktor produksi. Selain menambah proses produksi, ekspor juga dapat 

menambah permintaan dalam negeri sehingga dapat memperbesar output dari 

industri itu sendiri yang dapat mempengaruhi faktor produksinya.  

 

Smith (2005) menganggap ekspor sebagai alat untuk memperluas pasar domestik. 

Jika suatu negara dapat menjual surplus produksinya ke luar negeri, maka akan 
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dapat meningkatkan skala ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat 

pertumbuhan ekonomi. Dengan fokus pada barang yang memiliki keunggulan 

absolut, negara dapat meningkatkan efisiensi produksi yang memungkinkan 

sumber daya bisa dialokasikan ke sektor yang paling produktif, sehingga 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

 

Ekspor memainkan peran sentral dalam pertumbuhan ekonomi dengan 

meningkatkan PDB, menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan 

mendorong inovasi. Namun, manfaatnya dapat optimal jika negara mengelola risiko 

seperti ketergantungan pada komoditas dan persaingan internasional. Melalui 

kebijakan diversifikasi, peningkatan infrastruktur, dan perjanjian dagang, negara 

dapat memperkuat kontribusi ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. (Nurwahida et al., 2022; Prawira et al., 2019; Shopia & Sulasmiyati, 

2018a) menunjukan ekspor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun penelitian ini juga memiliki dampak negative 

terhadap pertumbuhan ekonomi seperti yang dilakukan oleh (Kinski & Albar 

Tanjung, 2023; Wardani & Setyo Budiwitjaksono, 2021). 

 

2.1.7. Stabilitas Politik dan Terorisme 

Smith (2005) menekankan pada fungsi utama pemerintah yang berkontribusi pada 

stabilitas politik. Stabilitas politik diperlukan untuk memastikan bahwa pasar dapat 

berfungsi dengan baik tanpa gangguan seperti perang atau konflik. Smith percaya 

bahwa pemerintah harus memastikan keadilan melalui sistem hukum yang adil dan 

penegakan aturan yang konsisten.  Smith berpendapat bahwa ekonomi yang sehat 

dan stabil dapat berkontribusi pada stabilitas politik, ketika perekonomian tumbuh, 

pemerintah memperoleh pendapatan yang lebih besar melalui pajak, yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan layanan publik dan infrastruktur, stabilitas ekonomi 

juga dapat membantu mengurangi konflik sosial, yang dapat menjadi penyebab 

ketidakstabilan politik, Smith juga mengingatkan bahwa ketidakadilan ekonomi 

dapat melemahkan legitimasi politik pemerintah, sehingga distribusi kekayaan 

yang adil penting untuk menjaga stabilitas politik. 
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Stabilitas politik dan terorisme adalah fondasi penting bagi pertumbuhan ekonomi. 

Negara yang stabil secara politik cenderung memiliki investasi lebih tinggi, 

pengelolaan kebijakan yang lebih baik, dan lingkungan bisnis yang kondusif, 

semuanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, 

stabilitas politik harus diiringi dengan tata kelola yang baik dan inklusivitas untuk 

memastikan pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan. penelitian yang 

dilakukan oleh (Fatimah et al., 2024; Mulyadi, 2023) menemukan bahwa politik 

berpengaruh positif terhdap pertumbuhan ekonomi. 

 

2.2. Tinjauan Pustaka 

Dalam mendukung penelitian ini, berbagai faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN akan dianalisis secara mendalam. Oleh 

karena itu, Penelitian terdahulu ini dirancang agar memiliki relevansi yang kuat 

terhadap topik yang diangkat serta variabel-variabel yang digunakan, sehingga 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika pertumbuhan 

ekonomi di wilayah ASEAN.
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Tabel 2.2 PenelitianTerdahulu 

No Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil 

1. Natasya Kinski, Ahmad 

Albar Tanjung, Sukardi, 

2023 

X1. Ekspor 

X2. Impor 

Y. PDB 

Data Sekunder, Kuantitatif, 

Regresi linear Berganda, 

Data Panel 

Variabel Ekspor dan Impor secara Simultan 

pengaruhnya positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2.  Arif setiawan, aryo p. 

Wibowo dan fadhila a. 

Rosyid, 2020 

X1. Ekspor 

X2. Konsumsi  

Batubara 

Time Series, Kuantitatif, 

Ekonometrika Deret Waktu, 

VAR 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

selama periode tersebut, konsumsi 

batubara dalam negeri dan ekspor batubara 

berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

3. Naufan Faris Hidayat. 

Mochammad Al 

Musadieq, Ari 

Darmawan 

(2017) 

Foreign Direct 

Investment inflow,  

Nilai Tukar Rupiah 

terhadap US Dollar, 

Nilai GDP Indonesia, 

Nilai Ekspor Non Migas 

Indonesia 

 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

eksplanatori 

menggunakan metode 

analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukan 

bahwa menunjukan bahwa Nilai Foreign 

Direct Investment inflow di Indonesia, Nilai 

Tukar Rupiah terhadap US Dollar dan Nilai 

GDP Indonesia berpengaruh signifikan 

secara simultan. sedangkan hasil uji parsial 

(uji t), menunjukan bahwa Nilai Foreign 

Direct Investment inflow di Indonesia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Ekspor Non Migas Indonesia. Variabel 

Nilai Tukar Rupiah terhadap US Dollar 

berpengaruh negative signifikan sedangkan 

variabel Nilai GDP Indonesia berpengaruh 

positif signifikan secara parsial terhadap 

Nilai Ekspor Non Migas Indonesia. 

4. Imam Mukhlis 

Lutfi Asnan Qodri 

Export, Import,  This study used quantitative 

method 

The results of this study has shown that in the 

short term there was not relationship between 
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No Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil 

(2019) FDI,  Pertumbuhan 

Ekonomi 

export, imports, Foreign Direct Investment 

and economic growth in Indonesia. In the 

long run there was negative relationship 

between Foreign Direct Investment with 

economic growth 

5. Aya Shopia, Sri 

Sulasmiyati 

(2018) 

FDI (X1) 

Ekspor (X2) 

Utang luar negeri (X3) 

Total GDP (Indonesia, 

Malaysia, Thailand) 

Pеnеlitian ini mеrupakan 

pеnеlitian pеnjеlasan 

(еxplanatory rеsеarch) 

dеngan pеndеkatan 

kuantitatif. Teknik sampling 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik 

non probability sampling 

atau teknik sampling jenuh 

dengan pusrposive sampling. 

Hasil analisis data dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel yang terdiri 

dari foreign direct investment, ekspor, utang 

luar negeri: secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, Malaysia dan Thailand. Secara 

parsial FDI berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, Malaysia 

dan Thailand. Ekspor berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, Malaysia dan Thailand. Utang 

luar negeri berpengaruh signifikan terhadap 

6. Anastia Widianatasari, 

Evi Yulia Purwanti 

(2021)  

Produk domestik bruto, 

Foreign direct 

investment, Voice and 

accountability, Political 

stability and absence of 

violence/ terrorism, 

Regulatory quality, 

Control of Corruption, 

this study uses two 

analytical methods: 

panel data regression and 

the common effect 

model (CEM) approach 

and path analysis.  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga 

variabel kualitas institusi berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ada voice and accountability yang 

berpengaruh negative, dan political stability 

and absence of violence/ terrorism serta 

regulatory quality yang berpengaruh positif. 

Sementara itu, control of corruption tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
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No Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil 

Government 

Expenditure 

pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, 

pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

tetapi Foreign Direct Investment 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Lebih lanjut, secara 

tidak langsung semua variabel kualitas 

institusi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui FDI, 

tetapi  

7. Anggie Triteleiea Laxa, 

Aris Soelistiyo, 2020 

X1. Jumlah Industri 

X2. Tenaga Kerja 

X3. Pengeluaran  

Pemerintah 

Y. Pertumbuhan  

Ekonomi 

Kuantitatif, Data Sekunder, 

Regresi Linear Berganda, 

Eviews 9.0 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. Jumlah Industri, Tenaga Kerja, dan 

Pengeluaran Pemerintah memilki pengaruh 

yang siginifikan serta positif pada variabel 

terikatnya yaitu pertumbuhan ekonomi 

8. Foengsitanjoyo 

Trisantoso Julianto, 

Suparno, 2016 

X1. Jumlah Industri  

Besar 

X2. Upah Minimum  

Kota 

Y. Pertumbuhan 

Ekonomi 

Data Sekunder, Kuantitatif, 

Regresi Linear Berganda 

Baik Uji F maupun Uji t variabel jumlah 

industri besar (X1), upah minimum (X2) 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kota Surabaya.  

9. Ali Akbar Septiantoro, 

Heni Hasanah, 

Muhammad Findi 

X1 : Kualitas Institusi 

- indeks  

government 

Data Sekunder, Data Panel, 

Logaritma Natural. 

Hasil kajian ini juga menemukan bahwa 

tidak signifikannya 
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No Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Variabel Metode Hasil 

Alexandi, Sri Retno 

Wahyu Nugraheni, 

2020 

e-ectiveness, indeks 

voice and 

accountability, indeks 

stabilitas politik 

 

X2 : Variabel Ekonomi 

Lain nya 

- Gross Domestic 

Product [GDP], inflasi, 

keterbukaan 

perdagangan, dan gross 

fixed capital formation 

 

Y : FDI 

pengaruh indikator demokrasi dan kualitas 

institusi terhadap FDI dikarenakan tingginya 

tingkat korupsi 

yang mungkin memiliki efek crowding out 

terhadap tingkat demokrasi dan kualitas 

institusi. 

10. Widjanarko, 2021 Good Governance 

(Kebebasan 

Berpendapat, Stabilitas 

Politik,  

Data Sekunder, Data 

Panel,  

Hasil kajian menunjukkan bahwa dua varibel 

yaitu : 1)Kebebasan berpendapat 

dan tanggung jawab dan 2) Kestabilan 

Politik, berpengaruh signifikan positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi 

yang berkelanjutan dan merupakan indikator penting dari kemajuan pembangunan. 

Beberapa faktor dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini, 

lima variabel menggunakan yaitu Foreign Direct Investment (FDI), kontribusi 

industri, rata-rata lama sekolah, ekspor, serta stabilitas politik dan terorisme. FDI 

memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui aliran 

modal, teknologi, dan pengetahuan dari luar negeri. Kontribusi industri merupakan 

salah satu sektor utama dalam struktur ekonomi modern, tingginya kontribusi sektor 

industri terhadap pertumbuhan ekonomi mencerminkan peran vitalnya dalam 

menciptakan nilai tambah, mendorong inovasi teknologi, dan memperluas lapangan 

kerja. Rata-rata lama sekolah merupakan kunci dalam peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Rata-rata lama sekolah menjadi indikator penting yang 

mencerminkan tingkat keterampilan dan kompetensi tenaga kerja, tenaga kerja 

yang lebih terdidik memiliki produktivitas yang lebih tinggi yang pada akhirnya 

dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi. Ekspor adalah salah satu mesin utama 

pertumbuhan ekonomi, peningkatan nilai ekspor mencerminkan daya saing produk 

suatu negara di pasar internasional. Stabilitas politik dan terorisme memberikan 

dasar bagi lingkungan ekonomi yang kondusif. Sebaliknya, ketidakstabilan politik 

dan ancaman terorisme dapat menghambat investasi, melemahkan kepercayaan 

pasar, dan memperlambat pertumbuhan ekonomi. 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan rumusan masalah yang telah dilakukan, 

sehingga hipotesis yang dapat dibentuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

H1 =  Foreign Direct Investment diduga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

H2 =  Kontribusi Industri diduga berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

H3 =  Rata-rata Lama Sekolah diduga berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

H4 =  Ekspor diduga berpengaruh positif dan signifikan  terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN. 

H5 =  Stabilitas Politik dan Terorisme diduga berpengaruh negatif dan signifikan  

terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menjelaskan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Eviews. Pada penelitian ini menggunakan Variabel Dependen 

Pertumbuhan Ekonomi dan Variabel Independen Foreign Direct Investment, 

Kontribusi Industri, Rata-rata Lama Sekolah, Ekspor, dan Stabilitas Politik dan 

Terorisme.  

 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabels Ukuran Sumber Data 

Pertumbuhan Ekonomi % www.worldbank.org 

Foreign Direct Investment % www.worldbank.org 

Kontribusi Industri % https://www.adb.org 

Rata-Rata Lama Sekolah Years https://hdr.undp.org 

Ekspor % www.worldbank.org 

Stabilitas Politik dan Terorisme 0-100 www.worldbank.org 

Sumber : Data diolah, 2024 

Periode tahun yang diteliti mulai tahun 2003 sampai 2022 di negara ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Vietnam, 

Laos (Lao PDR), Myanmar, dan Kamboja. Jumlah data observasi pada penelititan 

ini sebanyak 200 menggunakan kombinasi data time-series dan data cross-section. 

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

3.2.1. Pertumbuhan Ekonomi 

Teori pertumbuhan ekonomi menjelaskan tentang beberapa faktor yang mejelaskan 

atau menentukan terjadinya pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui pendapatan 

nasional. Pendapatan nasional dapat dihitung dengan tiga cara yaitu pendekatan 
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Produksi (output), pendekatan pendapatan maupun pendekatan pengeluaran 

(Hidayat et al., 2017).  

 

𝑃𝐸 =
𝑃𝐷𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝐵𝑡−1
 X 100% 

 

Berdasarkan informasi dari World Development Indicator Pertumbuhan ekonomi 

dapat diukur dengan tingkat pertumbuhan presentase tahunan dari PDB pada harga 

pasar berdasarkan mata uang lokal yang konstan. Agregat didasarkan pada nilai 

konstan 2010 dolar AS (Amerika Serikat). GDP adalah jumlah nilai tambah bruto 

yang dihasilkan oleh semua produsen yang tinggal didalam perekonomian ditambah 

dengan pajak produk dan dikurangi dengan subsidi yang tidak termasuk dalam nilai 

produk. Hal ini dihitung tanpa membuat pengurangan untuk penyusutan aset buatan 

atau untuk penyusutan dan degradasi pertumbuhan alami. 

 

3.2.2 Foreign Direct Investment 

Penanaman modal asing langsung merupakan suatu bentuk penanaman modal yang 

dilakukan oleh penanam modal atau investor asing. Kegiatan ini membantu dalam 

meningkatkan produktivitas dan khususnya dalam pertumbuhan negara, dinyatakan 

dalam bentuk persen (%) (Santi & Sasana, 2020). Menurut penjelasan yang 

bersumber dari World Development Indicator aliran masuk bersih investasi yang 

bertujuan untuk memperoleh kepemilikan pengelolaan jangka panjang (minimal 10 

persen atau lebih dari saham dengan hak suara) dalam perusahaan yang beroperasi 

di suatu perekonomian selain perekonomian asal investor tersebut yang mencakup 

Modal Ekuitas, Reinvestasi keuntungan, Modal jangka panjang lainnya dan modal 

jangka pendek yang tercantum dalam neraca pembayaran. Data ini menunjukkan 

aliran masuk bersih (total investasi baru dikurangi pelepasan investasi) ke ekonomi 

pelapor dari investor asing dan dibagi dengan PDB. 

 

3.2.3 Kontribusi Industri 

Indikator Structure of Output (% of GDP at current basic prices) sektor industri 

mengacu pada kontribusi sektor industri secara umum terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) pada suatu negara berdasarkan harga dasar saat ini. Indikator ini 
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digunakan untuk melihat seberapa besar peran sektor industri dalam perekonomian 

nasional.  

𝐺𝐷𝑃𝑆𝑒𝑐𝑡𝑜𝑟 = 𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 

Keterangan : 

Output Total : Nilai total produksi atau output dari sektor industri tertentu selama  

  periode tertentu. 

Input : Nilai total barang dan jasa yang digunakan sebagai input untuk    

menghasilkan output di sektor tersebut (tidak termasuk modal atau 

tenaga kerja). 

 

3.2.4 Rata-rata Lama Sekolah 

Indikator ini menunjukkan jumlah tahun pendidikan yang diharapkan atau yang 

sebenarnya telah ditempuh oleh penduduk suatu negara. Berdasarkan sumber 

penjelasan indikator yang diperoleh dari Human Development Report tahun 2023-

2024 pengukuran rata-rata lama sekolah dapat diukur dengan jumlah rata-rata tahun 

pendidikan formal yang telah ditempuh oleh penduduk yang berusia 25 tahun ke 

atas dalam suatu populasi, yang mencakup pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, 

tetapi tidak termasuk pelatihan informal atau non-formal.  

 

Pada variabel penelitian ini merepresentasikan Skill Workers dan Unskill Workers 

dengan asumsi semakin lama waktu Pendidikan yang ditempuh oleh seorang 

manusia akan semakin ahli dalam bekerja dan dapat memberikan pengaruh nyata, 

hal itu didasari bahwa Pendidikan merupakan salah satu modal manusia untuk 

meningkatkan produktivitas yang mendorong pada pertumbuhan ekonomi (Fleisher 

et al., 2010; Purnomo, 2021; Winarto et al., 2022).  

𝑀𝑌𝑆 =
∑ (𝑃𝑖 × 𝑌𝑖)𝑛

𝑖

𝑃
 

Keterangan : 

Pi : Proporsi populasi kelompok orang dewasa berusia 25 tahun keatas yang  

     mencapai Pendidikan tertentu. 

Yi : Durasi rata-rata pendidikan formal. 

P : Total Populasi orang dewasa berusia 25 tahun ke atas 
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3.2.5 Ekspor  

Ekspor adalah proses kegiatan menjual barang atau jasa dari suatu negara ke negara 

lain, dalam perdagangan internasional, ekspor melibatkan pengiriman produk, baik 

berupa barang fisik maupun jasa, dari wilayah suatu negara ke wilayah negara lain 

untuk dijual, digunakan, atau dikonsumsi (Lesfandra, 2021). Berdasarkan sumber 

World Development Indicator tingkat pertumbuhan tahunan ekspor barang dan jasa 

dapat dihitung berdasarkan mata uang lokal konstan, kemudian agregat didasarkan 

pada dolar Amerika Serikat konstan tahun 2010.  

 

3.2.6 Stabilitas Politik dan Terorisme 

Political Stability and Absence of Violence/Terrorism adalah indikator yang 

digunakan oleh Worldwide Governance Indicators (WGI) dalam mengukur 

persepsi tentang kemungkinan ketidakstabilan politik dan/atau kekerasan yang 

dimotivasi secara politik, termasuk terorisme. Indikator ini diukur dengan persen 

(%), dalam rentang 0 sampai dengan 100. Dengan definisi angka “0” menjelaskan 

bahwa negara tersebut memiliki tingkat ketidakstabilan politik dan kekerasan yang 

sangat tinggi, dan angka sampai dengan “100” menjelaskan bahwa negara tersebut 

sangat stabil secara politik dan terorisme. Semakin besar angka persen dalam 

sebuah negara, maka semakin stabil kondisi politiknya dan semakin rendah 

kemungkinan terjadinya kekerasan atau terorisme. 

 

3.3. Elastisitas 

Elastisitas merupakan konsep ekonomi yang mengukur sensitivitas perubahan suatu 

variabel terhadap perubahan variabel lain. Elastisitas digunakan untuk memahami 

sejauh mana satu variabel merespons perubahan variabel lain. 

Tabel 3.2 Elastisitas 

Elastisitas Harga Permintaan Elastisitas Harga Penawaran 

Elastis > 1 

Permintaan sangat sensitif terhadap 

perubahan harga 

Elastis > 1 

Penawaran sangat responsif terhadap 

perubahan harga 

Inelastis < 1 

Permintaan tidak sensitif terhadap 

perubahan harga 

Inelastis < 1 

Penawaran kurang responsif terhadap 

perubahan harga 

Unitary Elastic = 1 

Perubahan harga menghasilkan perubahan 

kuantitas dalam proporsi yang sama. 

Unitary Elastic = 1 

Perubahan harga sebanding dengan 

perubahan kuantitas 
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Metode yang digunakan : 

Δ𝑃𝐸

Δ𝐹𝐷𝐼
= β1 ×

𝐹𝐷𝐼̅̅ ̅̅ ̅

𝑃𝐸̅̅ ̅̅
 

 

Ket : 

Δ𝑃𝐸  : Perubahan suatu variabel data Pertumbuhan Ekonomi 

Δ𝐹𝐷𝐼  : Perubahan suatu variabel data Foreign Direct Investment 

𝐶  : Koefisien 

𝐹𝐷𝐼̅̅ ̅̅ ̅  : Rata-Rata Foreign Direct Investment 

𝑃𝐸̅̅ ̅̅   : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi 

 

3.4. Dummy Tahun 

Pada penelitian ini Dummy Tahun untuk melihat pengaruh Shock diperekonomian 

yang terjadi akibat terganggunya rantai pasokan dunia. Tahun 2020 yang 

mengalami Shock diberikan nilai 0, dan untuk tahun-tahun yang tidak mengalami 

Shock dengan nilai 1. 

 

3.5. Dummy Negara 

Variabel Dummy Negara untuk membagi klasifikasi antara negara di ASEAN 

dimana 0 untuk Negara High Income dan 1 untuk lainnya. Pembagian klasifikasi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antar negara-negara dalam kawasan 

ASEAN. Penggunaan variabel Dummy Negara, nilai 0 digunakan untuk 

menunjukkan suatu karakteristik tertentu pada negara tersebut, sedangkan nilai 1 

digunakan untuk menunjukkan karakteristik pada negara Singapura. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan analisis Partial Adjustment Model, model ini 

mengacu pada model percepatan fleksibel dari teori ekonomi yang mengasumsikan 

bahwa ada jumlah keseimbangan optimal yang diingikan atau jangka panjang yang 

diperlukan untuk memproduksi hasil (output) tertentu dalam keadaan teknologi 

tertentu. Model ini menjelaskan bahwa penyesuaian suatu variabel terhadap nilai 

ideal atau target tidak terjadi secara langsung, tetapi bertahap dari waktu ke waktu, 

kemudian dalam model ini digunakan ketika terdapat kesenjangan antara kondisi 

saat ini dan kondisi yang seharusnya terjadi, namun dikarenakan adanya hambatan 
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seperti penyesuaian, keterbatasan informasi, atau kebijakan maka perubahan 

tersebut hanya dapat dilakukan pada sebagian setiap periode. 

 

Model 1 

PE=β
0
+β

1
FDIit+β

2
Industriit+β

3
Eduit+β

4
Ekspor

it
+β

5
Politikit + 𝜺𝒊𝒕 

Keterangan ∶ 

𝑃𝐸  : Pertumbuhan Ekonomi 

𝛽0  : Konstanta 

FDI  : Foreign Direct Investment  

Industri : Kontribusi Industri 

Edu  : Rata-Rata Lama Sekolah 

Ekspor  : Ekspor 

Politik  : Stabilitas Politik dan Terorisme 

𝜀  : error term 

𝑖  : Cross Section 

t  : Time Series 

 

Model 2 

PE=β
0
+β

1
FDIit+β

2
Industriit+β

3
Eduit+β

4
Ekspor

it
+β

5
Politikit + β

6
D_Tahun

it
+ 𝜺𝒊𝒕 

Keterangan ∶ 

𝑃𝐸  : Pertumbuhan Ekonomi 

𝛽0  : Konstanta 

FDI  : Foreign Direct Investment  

Industri : Kontribusi Industri 

Edu  : Rata-Rata Lama Sekolah 

Ekspor  : Ekspor 

Politik  : Stabilitas Politik dan Terorisme 

D_Tahun : Dummy Tahun 

𝜀  : error term 

𝑖  : Cross Section 

t  : Time Series 

 

Model 3 

PE=β0+β1FDIit+β2Industriit+β3Eduit+β4Eksporit+β5Politikit 

+β6D_Tahunit+β7D1it+β8D2it+β9D3it+β10D4it+β11D5it+ 

β12D6it+β13D7it+β14D8it+β15D9it+εit 
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Keterangan ∶ 

𝑃𝐸  : Pertumbuhan Ekonomi 

𝛽0  : Konstanta 

FDI  : Foreign Direct Investment  

Industri : Kontribusi Industri 

Edu  : Rata-Rata Lama Sekolah 

Ekspor  : Ekspor 

Politik  : Stabilitas Politik dan Terorisme 

D_Tahun : Dummy Tahun 

D1  : Indonesia 

D2  : Malaysia 

D3  : Brunei Darussalam 

D4  : Thailand 

D5  : Laos 

D6  : Vietnam 

D7  : Myanmar 

D8  : Cambodia 

D9  : Phillippines 

𝜀  : error term 

𝑖  : Cross Section 

t  : Time Series 

 

3.7. Pengujian Regresi Data Panel 

Secara umum dengan menggunakan data panel akan menghasilkan intersep dan 

koefisien slope yang berbeda. Terdapat tiga metode umum dalam mengestimasi 

data panel antara lain; Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 

Random Effect Model (REM). Selain itu terdapat beberapa teknik estimasi data 

panel yang optimal, seperti uji Chow dan uji Hausman. 

 

3.7.1 Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model Fixed Effect (FEM) atau model 

Common Effect (Pooled OLS). Dengan ini dapat menguji apakah ada perbedaan 

yang signifikan antara intercept antar individu dalam model panel. 

 

Hipotesis dalam uji Chow; 

H0 : Model Common Effect (Prob > 0,05) 

Ha : Model Fixed Effect (Prob < 0,05) 
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3.7.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah model Fixed Effect (FEM) atau 

Random Effect (REM) lebih sesuai untuk data panel yang sedang dianalisis. Uji ini 

membandingkan apakah estimasi dari Random Effect Model berbeda secara 

sistematis dengan Fixed Effect Model. 

 

Hipotesis dalam uji Hausman; 

H0 : Model Random Effect (Prob > 0,05) 

Ha : Model Fixed Effect (Prob < 0,05) 

 

3.7.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) atau Breusch-Pagan LM Test digunakan untuk 

menentukan apakah model Random Effect (REM) lebih baik dibandingkan 

Common Effect (Pooled OLS). 

 

Hipotesis dalam uji LM; 

H0 : Model Common Effect (Prob > 0,05) 

Ha : Model Random Effect (Prob < 0,05) 

 

3.8. Partial Adjustment Model 

Partial Adjustment Model adalah model dalam ekonomi yang menggambarkan 

bagaimana variabel yang diamati (seperti investasi, konsumsi, atau output) 

menyesuaikan secara bertahap menuju tingkat keseimbangannya karena adanya 

biaya penyesuaian atau kekakuan struktural. Model yang dikenal dengan Model 

Ekspektasi Adaptif (the adaptive expectation) atau Model Dinamis merupakan 

salah satu cara untuk meresionalisasi model Kyock. Rasionalisasi lainnya yang 

disampaikan oleh Marc Nerlove dalam Gujarati et al., (2003) disebutkan model 

penyesuaian stok atau model penyesuaian parsial (Partial Adjustment Model) dalam 

menggambarkan model ini, pertimbangkan model akselerator fleksibel dalam teori 

ekonomi, yang mengasumsikan bahwa terdapat jumlah stok modal yang seimbang, 

optimal yang diinginkan, atau jangka panjang yang menghasilkan output tertentu di 

dalam kondisi teknologi, tingkat suku bunga, dan kondisi yang berlaku. Untuk 
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menyederhanakan asumsi yang diinginkan tersebut dengan fungsi 𝑌𝑡
∗ merupakan 

fungsi linear dari output X Seperti berikut; 

 

𝑌𝑡
∗ = 𝛽0 + 𝛽𝑡𝑋𝑡 + 𝜇𝑡 

Keterangan: 

𝑌𝑡
∗ : Peubah tak bebas yang diharapkan 

𝑋𝑡 : Peubah bebas actual yang diduga akan mempengaruhi 𝑌𝑡
∗ 

𝜇𝑡 : Galat atau error term 

 

Peubah 𝑌𝑡
∗ tidak teramati karena masih merupakan target sehingga peubah ini harus 

diganti dengan menaksir modelnya. Oleh karena itu Nerlove mengasumsikan 

hipotesis sebagai berikut; 

 

𝑌𝑡 −  𝑌𝑡−1 =  𝛿(𝑌𝑡
∗ − 𝑌𝑡−1) + 𝑣𝑡 

Keterangan: 

𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1 : Perubahan nilai sebenarnya 

𝑌𝑡
∗ − 𝑌𝑡−1 : Perubahan nilai yang diharapkan 

𝛿  : Koefisien penyesuaian (0 < 𝛿 < 1) 

 

Pada model ini dapat dikatakan partial adjustment model, model tersebut 

menyatakan perubahan nilai yang sebenarnya dalam satu kurun periode waktu t 

yang merupakan pecahan 𝛿 dari perubahan nilai yang diharapkan untuk periode 

waktu tersebut. Jika pada nilai 𝛿 = 1 maka, nilai Y aktual sama dengan nilai Y yang 

diharapkan, namun apabila jika nilai 𝛿 = 0 maka, nilai Y yang sebenarnya pada 

saat t sama seperti yang diamati pada tahun sebelumnya. Model dinamis dapat 

dikatakan dengan model keterlambatan terdistribusi (distribusi lag models) karena 

efek perubahan dalam satu unit dalam nilai peubah bebas terdisribusi dalam jumlah 

periode waktu tertentu. Beberapa alasan yang timbulnya lag atau keterlambatan 

antara lain; 

1. Psikologi; 

2. Teknologi; 

3. Institusional atau kelembagaan. 
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Asumsi yang terdapat pada Partial Adjustment Model (PAM); 

1. Nilai koefisien 𝑌𝑡−1 harus bertanda positif atau berada diantara 0 dan 1. 

2. Nilai koefisien 𝑌𝑡−1 harus signifikan. 

Dampaknya jika dalam model Koyck maupun model ekspektasi adaptif jika 

digunakan, variabel penjelas 𝑌𝑡−1 ternyata berkorelasi dengan galat atau error term 

(𝑣𝑡). Seperti yang dijelaskan sebelumnya, jika ada variabel penjelas dalam model 

regresi yang berkorelasi dengan kesalahan acak (error term), maka estimasi OLS 

(Ordinary Least Squares) bukan hanya akan menghasilkan penaksiran yang bias, 

tapi juga tidak konsisten. Artinya, meskipun ukuran sampel diperbanyak mungkin, 

maka hasil taksirannya tetap tidak akan mendekati nilai sebenarnya dari populasi. 

Oleh karena itu, metode OLS biasa untuk mengestimasi model Koyck dan model 

ekspektasi adaptif bisa menghasilkan hasil yang tidak sesuai. Jika dari asumsi klasik 

yang telah dilakukan tidak terpenuhi dari model ini maka akan dilakukan estimasi 

lanjut dengan menggunakan Maximum Likelihood (MLE). 

Model PAM 

PE=β0+β1FDIit+β2Industriit+β3Eduit+β4Eksporit+β5Politikit 

+β6D_Tahunit+β7D1it+β8D2it+β9D3it+β10D4it+β11D5it+ 

β12D6it+β13D7it+β14D8it+β15D9it+β16PE(-1)+εit 

 

Keterangan ∶ 

𝑃𝐸  : Pertumbuhan Ekonomi 

𝛽0  : Konstanta 

FDI  : Foreign Direct Investment  

Industri : Kontribusi Industri 

Edu  : Rata-Rata Lama Sekolah 

Ekspor  : Ekspor 

Politik  : Stabilitas Politik dan Terorisme 

D_Tahun : Dummy Tahun 

D1  : Indonesia 

D2  : Malaysia 

D3  : Brunei Darussalam 

D4  : Thailand 

D5  : Laos 

D6  : Vietnam 

D7  : Myanmar 

D8  : Cambodia 
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D9  : Phillippines  

PE  : PE (-1) 

𝜀  : error term 

𝑖  : Cross Section 

t  : Time Series 

 

3.9. Pengujian Asumsi Klasik 

3.9.1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menguji data yang diperoleh apakah berdistribusi normal 

atau tidak.  Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal. Pengujian normalitas residual yang banyak digunakan adalah 

uji Jarque – Bera (JB). Uji JB adalah untuk menguji normalitas untuk sampel besar 

(asymptotic). Dimana Nilai JB mengikuti distribusi Chi-square dengan 2 df (degree 

of freedom). Dengan hipotesis sebagai berikut; 

H0 : Residual terdistribusi normal 

H1 ; Residual tidak terdistribusi normal 

 

3.9.2. Uji Autokorelasi 

Keadaaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan 

pengamatan yang lain disusun menurut runtun waktu (Priyatno, 2013:61). 

Tabel 3.3 Pengambilan Keputusan 

Kriteria Keputusan 

0 < dw < dl Ada Autokorelasi Positif 

dl < dw < du Tidak ada Keputusan 

4-dl < dw < 4 Ada Autokorelasi Negatif 

4-du < dw < 4-dl Tidak ada keputusan 

du < dw < 4-du Tidak ada Autokorelasi 

Ket : du (durbin Watson upper), dl (durbin Watson lower). 

Kriteria Keputusan: 

a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du), maka 

koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. 

b. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lowerbound (dl), maka 

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif. 

c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih 

kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif. 
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3.9.3. Uji Multikolinearitas 

Dimana keadaan antara dua variabel independen atau lebih pada model regresi 

terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna, (Priyatno, 

2013:59). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel bebas atau independen. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari tolerance value 

adalah di atas angka 0.10, sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka 

mendekati 1. Jika tolerance value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10 maka 

terjadi multikolinearitas.  

 

3.9.4. Uji Heteroskedastisitas 

Keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi 

(Priyatno, 2013:60). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas, deteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan  dengan 

menggunakan model Glejser dengan meregres nilai absolut residual terhadap 

variabel bebas atau independen. Jika nilai probabilitas signifikansinya di atas 

tingkat kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedastisitas. 

 

3.10. Pengujian Hipotesis 

3.10.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Signifikasi Parsial atau Individual digunakan untuk menguji apakah masing-

masing variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pada regresi 

berganda Yit = a + b1Xit+ b2Xit+ ….+bkXk. Variabel bebas berpengaruh tidak nyata 

apabila nilai koefisiennya sama dengan nol, sedangkan variabel bebas akan 

berpengaruh nyata apabila nilai koefisiennya tidak sama dengan nol. Hipotesis 

lengkapnya adalah sebagai berikut. (Suharyadi, Purwanto S.H., 2013:228). 

 

H0 : Bi = 0  Hi : Bi ≠ 0 

Metode pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. H0 diterima dan H1 ditolak jika signifikasi t>0,05 atau thitung<ttabel 

b. H0 ditolak dan H1 diterima jika signifikasi t<0,05 atau thitung>ttabel 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka hasil yang 

dapat ditarik kesimpulan dalam menjawab permasalahan dan tujuan adalah sebagai 

berikut; 

1. Foreign Direct Investment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. Hal ini menekankan bahwa FDI penting 

dalam meningkatkan investasi modal, yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas dan output perkapita. Industri juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah ASEAN. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas industri secara positif berkontribusi 

terhadap produk domestik bruto (GDP) di negara-negara ASEAN . 

2. Kontribusi Industri memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, kondisi ini disebabkan turunnya diversifikasi industry 

yang semula konvensional mulai beralih ke digital industry. Dan pengolahan 

industry sebagai pemicu naiknya pertumbuhan ekonomi harus disertai dengan 

kebijakan pemerintah di ASEAN. 

3. Rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh negative dan signifikan dikarenakan 

pada dilapangan seorang pekerja bukan melalui darimana bidang itu diperoleh 

namun apakah itu bisa dikerjakan atau tidak dan pada kenyataannya tidak 

langsung mendorong pertumbuhan ekonomi, dampaknya dapat terlihat melalui 

peningkatan kualitas modal manusia. Dengan pendidikan yang sesuai kebutuhan 

pasar kerja, efek positif pendidikan terhadap ekonomi dapat lebih optimal. 

4. Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

mana peningkatan ekspor berhubungan erat dengan peningkatan GDP. Ekspor 

memfasilitasi pertumbuhan ekonomi jangka panjang melalui peningkatan 

kapasitas produksi dan daya saing internasional. 

5. Politik tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sebab 

stabilitas politik berperan sebagai faktor pendukung yang menciptakan 

lingkungan aman bagi investasi, tetapi pengaruh langsungnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi terbatas. Pengaruh stabilitas politik sering kali hanya 
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mendukung aspek lain, seperti Foreign Direct Investment (FDI) atau ekspor, 

yang berdampak langsung pada variabel ekonomi, selain itu faktor seperti 

terorisme dan ketidakstabilan politik dapat mengganggu proses produksi dan 

investasi, tetapi dampaknya lebih bersifat jangka pendek. 

 

5.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan dampak positif dari Foreign Direct Investment terhadap 

pertumbuhan ekonomi, negara-negara ASEAN dapat memperbaiki infrastruktur, 

memperkuat regulasi yang mendukung kemudahan bisnis, dan meningkatkan 

stabilitas politik. Mendorong kebijakan yang transparan dan menjaga kestabilan 

hukum serta iklim usaha akan membuat negara lebih menarik bagi investor 

asing. 

2. Fokus pada pengembangan sektor industri yang berdaya saing tinggi, terutama 

yang dapat menghasilkan nilai tambah dan bersifat ramah lingkungan. Selain itu, 

penting untuk meningkatkan kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta 

dalam penelitian dan pengembangan (R&D) agar sektor industri mampu 

berinovasi dan bersaing di pasar global. 

3. Peningkatan kualitas pendidikan dan akses terhadap pendidikan formal bagi 

seluruh masyarakat akan sangat bermanfaat. Pemerintah negara-negara ASEAN 

dapat berinvestasi lebih dalam pendidikan vokasi yang relevan dengan 

kebutuhan industri sehingga lulusan siap bekerja dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi. 

4. Diversifikasi produk ekspor menjadi penting untuk mengurangi ketergantungan 

pada komoditas tertentu. Negara-negara ASEAN dapat mengoptimalkan sektor 

unggulan masing-masing, serta meningkatkan kualitas produk agar lebih 

kompetitif di pasar internasional. Peningkatan akses ke pasar global melalui 

perjanjian perdagangan bebas juga dapat meningkatkan kinerja ekspor. 

5. Meningkatkan stabilitas politik melalui pemerintahan yang transparan dan 

akuntabel dapat menciptakan iklim yang lebih kondusif bagi pertumbuhan 

ekonomi. Upaya mengurangi terorisme dan kekerasan politik perlu ditingkatkan, 

misalnya melalui kerja sama keamanan antar-negara ASEAN dan penerapan 

kebijakan yang memperkuat kohesi sosial serta kesejahteraan masyarakat.
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